BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital dalam industn perfilman memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap proses pénciptaan efek visual, khususnya pada
teknik compositing dallp;}lmduk:u ﬁmmTﬁﬁkpmwrar:ng digunakan untuk
menggabungkan  berbagai elm visual, qq:l!l ‘objek. 3D, background, efek
cahays, maupum foorage schingga menghasilkan tampilan adegan yang lebih
realistis dan menorik. Dalam Fuh&‘pudukﬂ film modem, compositing tidak hanya
berfungsi sebagai tahap penyatuan gambar, tetapi jugs bmnn penting dalam
m siasann adegan dan memperkoal pemyampaian r.q:nla kepada
pmm!pu. E:hm itu, perkembangan yirtual pmdl.u:nun th:u m«m.upumr—
e Jme-n (CGH turut mendorong peninghkatan hﬂ]ﬂ ﬁqﬂl ﬂ]m
lm:lushi ﬁlni.i:nm;m]tmg menjadi salgh satu teknik penting dalam sinemotografi
modern karena mampu menciptakan visual vang lebih realistis melalui perpaduan

m ﬁaiulﬂm.lu-f action secarn efektif,
Film “The Aftermath” memupakan pm'_l.fel{ film hasil kolsborssi antara
n‘ntu Pandawa dengan CV. Parama Creative melalui W.turbw“g artist

matasiswa MMMMMMI Lm.ﬁnﬂm‘fnmmum
Dala:’h pﬂjﬂ. tlmlﬂ, m mﬂlﬂuswa dlbﬂﬁHs. _pn_;',ubaman scene untuk
dijadikan pembahasan dalam tugas akhir sesuai proses phdukbl vang dikerjakan.
Penulis memperoleh kesempatan untuk mnug:ﬁmmu “Evasion Movement ™
pada film *The Aftermath™

Scene “Evasion Movemem " menampilkan adegan pertarungsn yang
berfokus pada gerakan menghindar atan evasion dalam menghadapi serangan
lawan. Adegan ini menekankan kelincahan karakter, arah gerakan, serta timing aksi
agar pertarungan terlihat dinamis dan mudah dipahami oleh penonton. Untuk
mendukung visualisasi tersebut, diperiukan penggabungan elemen live shoot
dengan CGY dan efek visual melalul teknik compositing 3D agar gerakan karakter



dan efek visual dapat terlihat menyatu secara realistis. Proses tersebut diperlukan
agar perpindahan gerakan, efek visual, dan interaksi antar karakter dapat terlihat
lebih jelas dalam adegan pertarungan.

Pada scene ini, proses compositing dilakukan menggunakan Blender dan
Adobe After Effects. Blender digunakan untuk pengolahan elemen 3D dan render
pass, sedangkan Adebe After Effects digunakan untuk proses penggabungan laver,
maxking, keving, tracking, serta penyesuaan wisual SEpErﬁ color grading dan

rkan uraian latar belakang, berikut adalah rum

‘2. Penelitian hanva membahas proses pembuatan dan penggabungan elemen
CGI, visual effect, dan footage Nive-action yang digunakan pada scene
Evasion Movement.

3, Elemen visual yang dibahas meliputi gerakan menghindar, aura energi
karakter, lintasan serangan energi, serta efek benturan berupa asap, debu,
dan pecahan batu,

4. Proses pembuatan sset, simulasi visual, dan compositing dilakukan



seene " Evavion Movement ™.
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